GROWTH VARIATION OF SEVERAL POPULATION SOURCES OF Alstonia scholaris (L.) R. Br AT THREE YEARS OLD IN GUNUNG KIDUL by Mashudi, Mashudi
DOI: http://dx.doi.org/10.14203/widyariset.3.2.2017.161-172 77
Widyariset | Vol. 3 No. 2 (2017) Hlm. 161 - 172
© 2017 Widyariset. All rights reserved   
 Keragaman Pertumbuhan Beberapa Sumber Populasi 
Alstonia scholaris (L.) R. Br (Pulai Gading) pada Umur Tiga 
Tahun di Gunung Kidul
Growth Variation of Several Population Sources of Alstonia 
scholaris (L.) R. Br at Three  Years  Old  in Gunung Kidul
Mashudi
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Jalan Palagan Tentara Pelajar km 15, Purwobinangun, Pakem, Sleman, 
Yogyakarta
E-mail: masshudy@yahoo.com
A R T I C L E  I N F O Abstract
Article history
Received date:
26 January 2017
Received in revised form date:
19 July 2017
Accepted date:
5 October 2017
Available online date:
30 November 2017
Alstonia scholaris (L.) R. Br is a local species with a broad distri-
bution and has a fairly high economic value. This study was aimed 
to determine the growth variation of Alstonia scholaris (L.) R. Br 
from several population sources at three years old in Gunung Kidul, 
Yogya- karta. The experimental design used was randomized com-
plete block design (RCBD) with two factors, namely the population 
sources (Lombok, Jayapura, Solok, Timor, and Bali) and parent trees 
(48 parent trees). In this study parent trees nested in the population 
sources.  Each  parent  trees  planted  four  trees  per plot, four 
replicates (blocks) with a spacing of 4 x 2 m. Results of variance 
analysis showed that the population sources significantly influenced 
by survival rates, the height of growth and stem dia- meter, and then 
parent trees affected considerably to the height of growth and stem 
diameter. The best survival rates were occupied by the Lombok po- 
pulation (93.32%), Bali population (91.96%), and Timor population 
(89.06%). The best height of growth was occupied by Lombok popula-
tion (3.04 m) and Bali population (2.88 m), and for stem diameter was 
Lombok population (5.92 cm). There were seven best parent trees in the 
height of growth in a range between 3.25 to 3.72 m and 19 best parent 
trees in the growth of stem diameter ranging from 5.82 to 7.28 cm. 
Keywords: Growth variation, Population sources, Parent trees, 
Alstonia scholaris (L.) R. Br.
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Kata kunci: Abstrak
Keragaman pertumbuhan
Asal populasi
Pohon induk
Pulai gading
Pulai gading (Alstonia scholaris (L.) R. Br.) merupakan jenis 
lokal (local species) dengan sebaran luas yang bernilai ekonomi 
cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 
pertumbuhan beberapa asal populasi pulai gading umur tiga tahun 
di Gunung Kidul, Yogyakarta. Rancangan percobaan yang di- 
gunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Berblok (RCBD) 
dengan dua faktor, yaitu asal populasi (Lombok, Jayapura, 
Solok, Timor, dan Bali) dan pohon induk (48 pohon induk). 
Dalam penelitian ini pohon induk bersarang dalam asal populasi. 
Masing-masing pohon induk ditanam empat pohon per plot, empat 
ulangan (blok) dengan jarak tanam 4 x 2 m. Hasil analisis varians 
menunjukkan bahwa asal populasi berpengaruh nyata terhadap 
persen hidup tanaman, pertumbuhan tinggi dan diameter batang, 
sedangkan pohon induk berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tinggi dan diameter batang. Persen hidup tanaman terbaik di- 
tempati oleh populasi Lombok (93,32%), Bali (91,96%), dan 
Timor (89,06%). Populasi terbaik dalam pertumbuhan tinggi 
adalah populasi Lombok (3,04 m) dan Bali (2,88 m), sedangkan 
untuk pertumbuhan diameter batang adalah populasi Lombok 
(5,92 cm). Terdapat tujuh pohon induk terbaik dalam per- 
tumbuhan tinggi dengan kisaran antara 3,25 – 3,72 m dan 19 pohon 
induk terbaik dalam pertumbuhan diameter batang dengan kisaran 
antara 5,82 – 7,28 cm. 
© 2017 Widyariset. All rights reserved
 
PENDAHULUAN
Pulai gading (Alstonia scholaris (L.) R. 
Br.) merupakan jenis lokal (local species) 
yang bernilai ekonomi cukup tinggi. 
Tanaman ini merupakan jenis multi-guna 
karena kayu, kulit batang, dan getahnya 
secara ekonomis dapat dimanfaatkan. 
Kayu pulai gading banyak digunakan 
untuk pembuatan peti, korek api, hak 
sepatu, barang kerajinan seperti wayang 
golek dan topeng, cetakan beton, pensil 
slate serta bubur kertas (pulp). Kulit batang- 
nya dapat digunakan sebagai tonik dan 
obat penyakit desentri dan malaria. 
Getahnya dapat digunakan untuk pem-
buatan permen karet dan folk medicine 
(Mashudi, Adinugraha, and Yuskianti 
2014).
Permintaan industri dalam negeri ter- 
hadap kayu pulai gading cukup tinggi tetapi 
belum diimbangi dengan pengembang- 
an hutan tanaman yang memadai. 
Contoh industri yang telah berkembang 
dan membutuhkan bahan baku kayu pulai 
adalah industri pensil slate di Musi Rawas, 
Sumatera Selatan serta industri kerajinan 
topeng dan ukiran di Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Pasokan kayu pulai pada 
industri pensil slate di Sumatera Selatan 
disuplai dari hutan rakyat, tetapi produksi- 
nya baru dapat memasok ±50% dari 
kapasitas yang dibutuhkan (Mashudi 
and Baskorowati 2015), sementara itu 
pasokan kayu pulai pada industri kerajinan 
di Gunung Kidul masih tergantung dari 
tegakan alam yang didatangkan dari daerah 
Jawa Timur dan masih terjadi kekurangan 
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pasokan sebesar ±60 m3 per bulan (Mashudi 
and Leksono 2014).
Secara geografis pulai gading ter- 
sebar hampir di seluruh wilayah Indonesia 
(Soerianegara and Lemmens 1994), 
sehingga sangat mendukung program 
pengembangan hutan tanaman pulai. 
Pengembangan hutan tanaman dengan 
jenis lokal memiliki beberapa keuntungan, 
di antaranya tumbuh pada habitat alamnya 
sehingga kemungkinan akan tumbuh baik, 
berada pada relung (niche) ekologinya 
sehingga relatif tidak peka terhadap serang- 
an hama dan penyakit, serta lebih bernilai 
ekologis dari pada jenis eksotik (Pratiwi 
2000). Di samping itu, kegunaan kayu dari 
jenis lokal telah diketahui oleh masyarakat.
Sampai saat ini cukup banyak pe- 
nelitian yang telah dilakukan pada jenis 
Pulai gading. Pada bidang pemuliaan, 
nilai heritabilitas individu karakter tinggi 
tanaman umur satu s.d. dua tahun termasuk 
dalam kategori tinggi, sedangkan untuk 
karakter diameter batang termasuk kategori 
moderat. Nilai heritabilitas famili karakter 
tinggi pada umur yang sama termasuk 
dalam kategori tinggi, sedangkan untuk 
karakter diameter batang termasuk dalam 
kategori moderat sampai tinggi (Mashudi 
and Baskorowati 2015; Mashudi 2016). 
Perbanyakan vegetatif (klonal) dengan 
teknik stek pucuk pada jenis ini tingkat ke-
berhasilannya mencapai 85,42% (Mashudi 
and Adinugraha 2015). Di tingkat pem- 
bibitan, Irianto (2015) menginformasikan 
bahwa aplikasi fungi mikoriza arbuskular 
jenis Glomus sp 1, Glomus sp 2, dan 
Glomus sp 3 dapat meningkatkan per- 
tumbuhan bibit pulai secara signifikan. 
Pada skala operasional, potensi tegakan 
pulai gading umur sepuluh tahun dengan 
pola monokultur di Musi Rawas, Sumatera 
Selatan sebesar 114,19 m3/ha (Wijaya, 
Hardjanto, and Hero 2015). Penelitian 
Asmaliyah, Utami, and Yudhistira (2006) 
menginformasikan bahwa hama yang 
banyak menyerang tanaman pulai adalah 
ulat daun Clouges glaucalis. Pada tingkat 
benih, jamur yang sering menyerang adalah 
Aspergillus sp., Curvularia sp., Fusarium 
sp., dan Penicillium sp. (Rustam, Yuniarti, 
and Suharti 2013). Perlakuan pengasapan 
terhadap kayu pulai dapat menekan serang- 
an rayap (Akbar 2009). Di bidang farmasi 
tanaman pulai gading di antaranya dapat 
digunakan untuk antioksidan, antibakteri, 
broncho vasodilatory, perlindungan hati, 
antikanker, antidiabetes, antistres, anti- 
diare, antispasmodic, analgesik, anti- 
radang, pereda batuk, dan antiasma 
(Meena et al. 2011; Pratap, Chakraborthy, 
and Mogha 2013).
Untuk mendukung pengembangan 
hutan tanaman pulai gading dengan 
produktivitas tinggi peran benih unggul 
sangat penting kedudukannya. Bertolak 
dari permasalahan tersebut, maka pem-
bangunan plot uji pemuliaan pulai gading 
untuk menghasilkan benih unggul sangat 
diperlukan. Kombinasi plot uji provenans 
dan uji keturunan pulai gading dari lima 
asal populasi telah dibangun di petak 93, 
Playen, Gunung Kidul. Pembangunan 
plot uji provenans dan uji keturunan pulai 
gading tersebut melibatkan materi genetik 
pulai gading dari lima asal populasi yang 
kondisi lingkungannya berbeda sehingga 
respon partumbuhan tanaman pada lokasi 
uji dimungkinkan berbeda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui variasi 
pertumbuhan beberapa asal populasi pulai 
gading umur tiga tahun di Gunung Kidul, 
Yogyakarta.
METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan tahun 2012 pada 
tanaman uji keturunan pulai gading yang 
berlokasi di Kawasan Hutan Dengan 
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Tujuan Khusus (KHDTK) Petak 93, 
Playen, Gunung Kidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Plot uji keturunan dibangun 
di KHDTK tersebut karena lokasi tersebut 
dahulu merupakan habitat alam pulai 
gading. 
Secara geografis lokasi penelitian 
berada pada 7o58’57,25” LS dan 
110o28’45,20” BT, elevasi ±150 m dpl, 
rata-rata curah hujan 1.649,6 mm/tahun, 
rata-rata suhu 26,4 oC, dan rata-rata 
kelembaban relatif 67,5% dengan jenis 
tanah Grumosol. Secara administratif 
pemangkuan hutan lokasi studi berada 
dalam wilayah Resort Polisi Hutan 
Kepek, Bagian Daerah Hutan Playen, 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta dan secara 
administratif pemerintahan termasuk 
dalam wilayah desa Banyusoco, kecamatan 
Playen, kabupaten Gunung Kidul, provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang dipergunakan adalah tanaman 
uji keturunan pulai gading umur tiga tahun 
yang berlokasi di petak 93, Playen, Gunung 
Kidul. Materi genetik yang digunakan 
untuk membangun uji keturunan berasal 
dari lima populasi, yaitu: Lombok-NTB; 
Jayapura-Papua; Solok-Sumatera Barat; 
Timor-Nusa Tenggara Timur dan Bali 
(Tabel 1). Sebelum kegiatan penanaman, 
terlebih dahulu dilakukan persiapan yang 
meliputi kegiatan pembersihan lahan, 
pengolahan tanah, pemasangan ajir, 
pembuatan lubang tanam ukuran 30 x 30 
x 30 cm, dan pemberian pupuk TSP se- 
banyak seratus gram per lubang tanam. Jarak 
tanam yang digunakan pada saat penanaman 
4 x 2 m dengan sistem tanam tumpangsari. 
Jenis tanaman tumpangsari yang ditanam 
oleh pesanggem antara lain kacang tanah, 
kedelai, jagung, dan singkong. Pemelihara- 
an dan pemupukan tanaman dilakukan dua 
kali dalam setahun. Pemupukan dilakukan 
dengan pupuk NPK 15-15-15 dengan dosis 
50 gram per tanaman pada saat tanaman 
berumur s.d. satu tahun dan seratus gram 
per tanaman pada saat tanaman berumur 
di atas satu tahun. Pada umur satu dan dua 
tahun rata-rata pertumbuhan tinggi tanam- 
an masing-masing sebesar 1,07 m dan 
2,16 m serta diameter batang masing- 
masing sebesar 1,95 cm dan 3,67 cm 
(Mashudi and Baskorowati 2015; Mashudi 
2016). 
Alat penelitian yang digunakan 
adalah kaliper untuk mengukur diameter 
batang, galah meter untuk mengukur tinggi 
tanaman, dan field note (blangko 
pengamatan lapangan) untuk mencatat 
hasil pengukuran.
Tabel 1. Letak geografis, elevasi, dan curah hujan 
dari lima asal populasi pulai gading
No. Populasi Letak geografis Elevasi(m dpl)
Curah hujan
(mm/th)
1. Lombok
116o13’29,78”-
116o30’00,00”BT 
dan 8o20’00”-
8o33’04,40” LS
150 -300 1500 -2000
2. Jayapura
140o31’26,81- 
140o39’58,80” BT 
dan 2o31’18,43”- 
2o35’04,00”LS
500 - 700 1500 -4000
3. Solok
100o32’03,00”-
101o41’30,00” BT 
dan 0o51’12,93”-
1o41’29,32” LS
400 - 600 2000 -2800
4. Timor
124o03’15,42”-
124o30’13,00” BT 
dan 9o26’10,10”-
9o50’51,42”LS
100 - 400 750 -1500
5. Bali
115o31’53,91”-
115o54’8,90” BT 
dan 8o21’23,67”-
8o41’37,92” LS
200 - 350 893 -2703
Sumber: (Mashudi and Baskorowati 2015)
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan cara me-
lakukan pengukuran sifat pertumbuhan 
tanaman dengan intensitas sampling 100%. 
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Pada penelitian ini kajian difokuskan untuk 
mengetahui variasi pertumbuhan antar- 
populasi dan antar-pohon induk. Adapun 
karakter tanaman yang didata meliputi 
persen hidup, tinggi pohon, dan diameter 
batang.
Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan mengguna- 
kan Rancangan Acak Lengkap Berblok 
(RALB) yang terdiri atas dua faktor, yaitu 
asal populasi (A) dan pohon induk (B). 
Dalam penelitian ini faktor B bersarang 
(nested) dalam faktor A. Faktor A terdiri 
atas lima asal populasi dan faktor B ter-
diri atas 48 pohon induk. Masing-masing 
pohon induk ditanam empat pohon per plot, 
lima ulangan (blok), dan jarak tanam 4 x 
2 m. Pada umur delapan bulan, blok ke-4 
terbakar sehingga banyak tanaman yang 
mati dan yang masih hidup pertumbuhan- 
nya tidak normal. Terkait dengan hal 
tersebut, maka dalam penelitian ini yang 
dilakukan analisis hanya data pertumbuhan 
tanaman dari empat blok saja.
Analisis Data 
Data hasil pengukuran dianalisis menurut 
RALB. Untuk mengetahui perlakuan yang 
berpengaruh nyata dilakukan sidik ragam 
(análisis varians) dengan model sebagai 
berikut (Sastrosupadi 2013).
Yijkl = μ + Bi + Pj + F(P)jk + Bi*F(P)jk + Eijkl  (1)
Keterangan:
Yijkl : pengamatan individu tanaman  
              ke-l pada blok ke-i, asal populasi  
              ke- j dan pohon induk ke-k;
μ : rerata umum pengamatan;
Bi : pengaruh blok ke-i;
Pj : pengaruh asal populasi ke-j;
F(P)jk    : pengaruh pohon induk ke-k ber- 
                sarang dalam asal populasi ke-j;
Bi*F(P)jk: pengaruh interaksi blok ke-i  
       dengan pohon induk ke-k ber- 
     sarang dalam asal populasi ke-j;
Eijkl    : random error.
Apabila hasil analisis varians me- 
nunjukkan perbedaan yang signifikan, 
maka dilanjutkan dengan Uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) untuk me- 
ngetahui perbedaan pengaruh masing- 
masing perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Adaptasi Tanaman
Adaptabilitas tanaman di suatu lokasi 
penanaman dicerminkan oleh persen hidup 
tanaman. Semakin tinggi persen hidup 
tanaman di suatu lokasi penanaman, 
berarti semakin tinggi daya adaptasi 
tanaman di lokasi tersebut. Persen hidup 
tanaman pulai gading umur tiga tahun 
di lokasi uji cukup baik, yaitu dengan 
variasi 82,5 – 93,3% pada tingkat asal 
populasi dan 66,7 – 100% pada tingkat 
pohon induk (rata-rata 91,15 ± 13,63 %). 
Untuk mengetahui variasi persen hidup 
antar-asal populasi dan antar-pohon induk 
dilakukan analisis varians (Lampiran 1). 
Gambar 1. Persen hidup antar-populasi tanaman 
pulai gading umur tiga tahun 
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Persen hidup tanaman terbaik di- 
tempati oleh populasi Lombok, Bali, dan 
Timor sedangkan persen hidup terendah 
ditempati oleh populasi Jayapura (Gambar 
1). Hal ini terjadi kemungkinan karena 
kondisi klimatologis populasi Lombok, 
Bali, dan Timor tidak jauh berbeda dengan 
kondisi klimatologis lokasi uji (Gunung 
Kidul) (Tabel 1) sehingga persen hidup 
tanaman dari tiga populasi tersebut relatif 
tinggi. Di lain pihak kondisi klimato- 
logis populasi Jayapura cukup berbeda 
dengan kondisi klimatologis di lokasi uji 
sehingga persen hidup tanamannya paling 
rendah. Kenyataan tersebut terjadi karena 
ketinggian tempat (elevasi) dan curah 
hujan dari populasi Jayapura cukup ber-
beda dengan kondisi lokasi uji. Elevasi 
akan berpengaruh terhadap suhu udara, 
sehingga perbedaan elevasi yang cukup 
besar akan berpengaruh terhadap daya 
adaptasi tanaman karena aktivitas fisiologi 
tanaman sangat dipengaruhi oleh suhu 
(Surmaini, Runtunuwu, and Las 2011). 
Sedangkan kondisi curah hujan di suatu 
lokasi menentukan ketersediaan air yang 
sangat dibutuhkan oleh tanaman.
Pada jenis pulai darat (Alstonia 
angustiloba), kondisi tanah yang kering 
karena musim kemarau yang cukup 
panjang merupakan faktor pembatas ter-
hadap daya adaptasi tanaman umur muda 
(<dua tahun) (Mashudi and Baskorowati 
2016). Pada penelitian tersebut diinformasi- 
kan bahwa tanaman pulai darat umur 1,5 
tahun di Wonogiri, Jawa Tengah mengalami 
mortalitas yang cukup tinggi (13,63%) 
karena musim kemarau yang cukup 
panjang (enam bulan tanpa hujan dalam 
setahun). Terkait dengan hal tersebut maka 
untuk memacu pertumbuhan tanaman pulai 
pada umur muda dapat diaplikasikan Fungi 
Mikoriza Arbuskular jenis Glomus sp. 1, 
Glomus sp. 2, dan Glomus sp. 3 (Irianto 
2015), sehingga masa kritis tanaman pada 
umur muda dapat cepat terlewati. 
Pertumbuhan Tanaman
Berdasarkan hasil pengamatan dan peng- 
ukuran diketahui bahwa pertumbuhan 
tinggi tanaman dan diameter batang 
tanaman pulai gading umur tiga tahun 
cukup bervariasi. Hasil perhitungan 
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman 
berkisar antara 1,89 – 3,72 m dan diameter 
batang berkisar antara 2,82 – 7,28 cm. 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
terhadap parameter yang diamati dilakukan 
analisis varians.
Antar-asal populasi
Hasil analisis varians (Lampiran 2) me- 
nunjukkan bahwa asal populasi ber- 
pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuh- 
an tinggi dan diameter batang pulai gading 
umur tiga tahun. Fenomena tersebut sejalan 
dengan pertumbuhan pulai gading pada 
umur satu dan dua tahun (Mashudi and 
Baskorowati 2015; Mashudi 2016). Per-
tumbuhan pulai gading umur satu s.d. tiga 
tahun secara rinci disajikan pada Gambar 2 
untuk karakter tinggi tanaman dan Gambar 
3 untuk karakter diameter batang. Hasil 
analisis varians tersebut sejalan dengan 
hasil penelitian pada jenis lain, yaitu pulai 
darat (Alstonia angustiloba Miq.) umur 
satu tahun dan dua tahun (Mashudi and 
Adinugraha 2014; Mashudi and Baskoro-
wati 2016), merbau (Intsia bijuga O. Ktze) 
umur satu s.d. tiga tahun (Mahfudz et al. 
2010; Yudohartono and Ismail 2012), ulin 
(Eusideroxylon zwagery) umur satu tahun 
(Susanto 2010), dan Eucalyptus camal- 
dulensis umur lima tahun (Mahmood, 
Naqvi, and N.E. Marcar 2009).
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Gambar 2. Pertumbuhan tinggi antar-populasi 
tanaman pulai gading umur 1, 2, dan 3 tahun
Gambar 3. Pertumbuhan diameter batang antar-
populasi tanaman pulai gading umur 1, 2, dan 3 
tahun
Pengaruh yang nyata asal populasi 
terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter 
batang pulai gading umur satu s.d. tiga 
tahun diduga karena sebaran geografisnya 
berjauhan (Tabel 1) dan nilai keragaman 
genetiknya dengan penanda DNA cukup 
tinggi (Hartati et al. 2007). Hal tersebut 
memberikan informasi bahwa pada umur 
satu s.d. tiga tahun pertumbuhan tinggi 
dan diameter batang tanaman uji keturunan 
pulai gading antar-populasi tetap beragam. 
Keragaman pertumbuhan antar-populasi 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Hartati et al. (2007) yang menginformasi- 
kan bahwa kelima populasi penyusun uji 
keturunan pulai gading jarak genetiknya 
tidak terkelompok dalam satu cluster.
Pada tanaman umur tiga tahun, pe- 
ngaruh yang nyata pada pertumbuhan tinggi 
dan diameter batang disebabkan oleh ada- 
nya perbedaan dalam empat kelompok. 
Pada saat tanaman uji keturunan pulai 
gading berumur satu dan dua tahun per-
tumbuhan diameter batang juga disebab-
kan oleh adanya perbedaan dalam empat 
kelompok seperti pada saat umur tiga tahun, 
tetapi untuk pertumbuhan tinggi tanaman 
disebabkan oleh adanya perbedaan dalam 
tiga kelompok (Mashudi 2016). Dengan 
demikian pada rentang umur tersebut per-
tumbuhan tinggi tanaman cenderung lebih 
dinamis dibanding pertumbuhan diameter 
batang. Pada umur satu s.d. tiga tahun 
pertumbuhan tinggi dan diameter batang 
populasi Lombok, Bali, dan Timor selalu 
lebih baik dari populasi Jayapura dan Solok. 
Hal ini terjadi kemungkinan karena populasi- 
populasi tersebut memiliki kondisi 
lingkungan (Tabel 1) yang tidak jauh 
berbeda dengan kondisi di Gunung Kidul. 
Kondisi lingkungan yang tidak jauh ber-
beda tersebut menyebabkan pertumbuhan 
tanaman pulai gading populasi Lombok, 
Bali, dan Timor cukup bagus karena faktor 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman (Mangoendidjojo 
2009).
Jenis tanah Grumosol dengan rata-rata 
curah hujan 1.649,6 mm/tahun (iklim D) di 
lokasi uji mirip dengan kondisi tanah dan 
iklim di Lombok, Bali, dan Timor, sehingga 
pertumbuhan pulai dari ketiga populasi 
tersebut cenderung lebih baik dibanding 
populasi Jayapura dan Solok. Kembang 
kerut tanah Grumosol yang cukup tinggi 
menyebabkan terjadinya rekahan tanah 
yang cukup lebar pada musim kemarau, 
sehingga akan berpengaruh terhadap per-
karakan tanaman. Kondisi demikian akan 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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pulai gading dari Jayapura dan Solok. 
Kemudian tipe iklim D pada lokasi uji di 
Gunung Kidul dengan curah hujan yang 
relatif rendah akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan pulai gading dari Jayapura 
dan Solok yang di tempat asalnya memiliki 
curah hujan relatif tinggi (iklim A).
Hasil penelitian Pratiwi (2000) 
menginformasikan bahwa pulai dapat 
tumbuh secara optimal apabila ditanam 
pada lahan dengan tekstur kasar, ber-
solum dalam, pH di atas lima, kandungan 
C-organik, N-total, P-tersedia, K dan ke-
jenuhan basa (KB) tinggi serta kandungan 
unsur Al rendah. Hasil penelitian pada 
tingkat semai menunjukkan bahwa per-
tumbuhan pulai terjadi peningkatan secara 
siginifikan dengan aplikasi fungi mikoriza 
arbuskular jenis Glomus sp. 1, Glomus sp. 
2, dan Glomus sp. 3 (Irianto 2015).
Antar-pohon induk
Hasil analisis varians (Lampiran 2) me- 
nunjukkan bahwa pohon induk ber- 
pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuh- 
an tinggi dan diameter batang pulai gading 
umur tiga tahun. Pada umur satu dan dua 
tahun pertumbuhan tinggi dan diameter 
batang tanaman pulai gading juga berbeda 
nyata antar-pohon induk (Mashudi 2016; 
Mashudi and Baskorowati 2015). Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Hartati et 
al. (2007) yang menginformasikan bahwa 
keragaman genetik pulai di dalam populasi 
menempati proporsi sebesar 85%, sehingga 
keragaman antar-pohon induk penyusun 
populasi relatif tinggi. Keragaman per- 
tumbuhan antar-pohon induk juga terjadi 
pada jenis tanaman yang lain, di antaranya 
pulai darat (Alstonia angustiloba) umur 
satu tahun s.d. tiga tahun (Mashudi and 
Adinugraha 2014; Mashudi and Baskoro-
wati 2016; Mashudi and Susanto 2016), 
nyawai (Ficus variegata Blume) sub-galur 
Banyuwangi dan Cilacap-Pangandaran 
umur satu tahun (Haryjanto, Prastyono, 
and Yuskianti 2014), ulin (Eusideroxylon 
zwagery) umur satu tahun (Susanto 2010), 
dan merbau (Intsia bijuga O.Ktze) umur 
satu tahun (Mahfudz et al. 2010). Fenomena 
tersebut sesuai dengan pernyataan 
(Hamrick and Godt 1989), bahwa jenis- 
jenis kayu tropis pada umumnya mem- 
punyai sebaran yang luas dengan populasi 
yang berukuran besar, sehingga memiliki 
nilai keragaman genetik yang relatif tinggi. 
Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan 
tinggi dan diameter batang antar-pohon 
induk selanjutnya dilakukan uji DMRT. 
Hasil uji DMRT sifat tinggi dan dia- 
meter batang (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa pengaruh yang nyata pada per-
tumbuhan tinggi disebabkan oleh adanya 
perbedaan dalam 17 kelompok, sedangkan 
pada sifat diameter batang disebabkan oleh 
adanya perbedaan dalam 14 kelompok. 
Pada saat tanaman uji keturunan pulai 
gading berumur satu tahun pertumbuhan 
tinggi tanaman disebabkan oleh adanya 
perbedaan dalam 14 kelompok, sedang-
kan untuk pertumbuhan diameter batang 
disebabkan oleh adanya perbedaan dalam 
16 kelompok (Mashudi 2016). Dengan 
demikian pada rentang umur satu s.d. 
tiga tahun keragaman pertumbuhan tinggi 
tanaman cenderung meningkat sedang-
kan keragaman pertumbuhan diameter 
batang cenderung menurun. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 
tanaman  cenderung lebih dinamis di- 
bandingkan pertumbuhan diameter batang.
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Tabel 2. Hasil uji DMRT pengaruh pohon induk terhadap pertumbuhan tinggi dan diameter batang tanaman 
pulai gading umur tiga tahun di Gunung Kidul
No PI Rata-rata tinggi(m) No PI
Rata-rata diameter
(cm)
1 25 3,72 a 1 15 7,28 a
2 1 3,51 ab 2 9 7,12 ab
3 12 3,50 abc 3 22 6,95 abc
4 15 3,47 abcd 4 26 6,82 abcd
5 26 3,44 abcde 5 43 6,63 abcde
6 10 3,40 abcde 6 21 6,51 abcdef
7 6 3,25 abcdef 7 23 6,50 abcdef
8 23 3,24 qbcdef 8 20 6,44 abcdefg
9 20 3,23 bcdef 9 10 6,41 abcdefg
10 24 3,14 bcdefg 10 4 6,40 abcdefg
11 13 3,13 bcdefgh 11 19 6,29 abcdefg
12 4 3,13 bcdefgh 12 18 6,28 abcdefg
13 17 3,12 bcdefgh 13 25 6,26 abcdefgh
14 16 3,07 bcdefghi 14 24 6,05 abcdefghi
15 7 3,06 bcdefghi 15 45 6,04 abcdefghi
16 44 3,05 bcdefghi 16 12 6,01 abcdefghi
17 45 3,05 bcdefghi 17 1 6,00 abcdefghi
18 43 3,04 bcdefghi 18 17 5,84 abcdefghij
19 19 3,02 bcdefghij 19 7 5,82 abcdefghij
20 21 2,99 cdefghij 20 14 5,67 qbcdefghij
21 14 2,98 defghij 21 2 5,63 bcdefghij
22 3 2,97 defghij 22 13 5,55 bcdefghij
23 9 2,94 efghijk 23 3 5,53 bcdefghij
24 18 2,94 efghijk 24 41 5,52 bcdefghij
25 5 2,89 fghijkl 25 38 5,47 cdefghij
26 8 2,88 fghijkl 26 11 5,45 cdefghij
27 47 2,88 fghijkl 27 37 5,41 cdefghijk
28 48 2,82 fghijkl 28 39 5,34 cdefghijk
29 39 2,82 fghijkl 29 47 5,24 defghijk
30 46 2,79 fghijkl 30 16 5,22 defghijk
31 41 2,78 fghijkl 31 5 5,15 efghijk
32 37 2,76 fghijkl 32 8 5,15 efghijk
33 11 2,74 fghijkl 33 28 5,10 efghijk
34 22 2,70 ghijkl 34 6 4,97 fghijkl
35 40 2,62 hijklm 35 27 4,88 fghijkl
36 27 2,62 hijklm 36 42 4,83 ghijkl
37 38 2,55 ijklmn 37 44 4,82 ghijkl
38 42 2,51 jklmno 38 40 4,62 hijklm
39 2 2,46 klmno 39 48 4,49 ijklm
40 28 2,38 lmnop 40 46 4,48 ijklm
41 35 2,21 mnopq 41 29 4,32 jklmn
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42 30 2,16 mnopq 42 32 3,84 klmn
43 36 2,15 mnopq 43 35 3,54 lmn
44 29 2,11 nopq 44 30 3,52 lmn
45 34 2,09 nopq 45 36 3,17 mn
46 32 2,05 opq 46 34 3,16 mn
47 33 1,92 pq 47 33 3,09 mn
48 31 1,89 q 48 31 2,82 n
Sumber: data primer terolah
Fenomena pertumbuhan tinggi yang 
lebih dinamis dari pada pertumbuhan 
diameter batang juga terjadi pada tanaman 
pulai darat umur tiga tahun (Mashudi and 
Susanto 2016). Hal ini terjadi kemungkinan 
karena berkaitan dengan tipologi pertum-
buhan tinggi dari genus Alstonia yang khas, 
dimana dengan model arsitektur prevost 
pertumbuhan tinggi tanaman pulai gading 
dijumpai masa tumbuh dan masa istirahat 
(stagnant). Dengan model pertumbuhan 
tersebut akan dihasilkan tajuk tanaman 
yang bertingkat. Kenyataan tersebut cukup 
menarik sebab pertumbuhan tinggi tanam- 
an pulai terjadi secara berkala, dimana 
pada masa (periode) tumbuh meninggi 
laju pertumbuhan internode (ruas) berjalan 
relatif cepat dan akan berhenti setelah 
mencapai panjang tertentu dengan ragam 
panjang internode yang dihasilkan ber- 
variasi (Mashudi 2015).
Mengacu pada data pertumbuhan 
tanaman umur satu s.d. tiga tahun, maka 
dapat disusun model pertumbuhan pulai 
gading, yaitu Y = 1,6151 ln(x) + 1,062 
untuk karakter tinggi dan Y = 3,1034 ln(x) 
+ 1,8265 untuk karakter diameter batang. 
Berdasarkan model tersebut rata-rata 
pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 
empat dan lima tahun dapat diestimasi, 
yaitu masing-masing sebesar 3,30 m dan 
3,66 m, serta rata-rata pertumbuhan diameter 
batang masing-masing sebesar 6,13 cm 
dan 6,82 cm. 
KESIMPULAN
Asal populasi dan pohon induk ber- 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
pulai gading umur satu s.d. tiga tahun 
di Gunung Kidul. Pada umur satu dan 
tiga tahun asal populasi berpengaruh 
nyata terhadap persen hidup tanaman, per- 
tumbuhan tinggi, dan diameter batang. 
Pohon induk berpengaruh nyata terhadap 
persen hidup tanaman, pertumbuhan 
tinggi, dan diameter batang pada saat tanam- 
an berumur satu tahun serta berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tinggi dan 
diameter batang pada saat tanaman 
berumur tiga tahun. Pada umur satu tahun 
persen hidup tanaman terbaik dihasilkan 
oleh populasi Lombok dan Bali, sedang 
pada umur tiga tahun persen hidup tanaman 
terbaik dihasilkan oleh populasi Lombok, 
Bali, dan Timor. Pada umur satu dan tiga 
tahun populasi terbaik dalam pertumbuhan 
tinggi ditempati oleh populasi Lombok 
dan Bali. Pertumbuhan diameter batang 
terbaik ditempati oleh populasi Lombok 
dan Bali pada saat tanaman berumur satu 
tahun dan populasi Lombok pada saat 
tanaman berumur tiga tahun. Pada umur 
satu tahun pertumbuhan tinggi antar-pohon 
induk berkisar antara 0,81 – 1,53 m yang 
terbagi dalam 14 kelompok perbedaan dan 
pertumbuhan diameter batang berkisar 
antara 1,45 – 3,24 cm yang terbagi dalam 
16 kelompok perbedaan. Pada umur tiga 
tahun pertumbuhan tinggi antar-pohon 
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induk berkisar antara 1,89 – 3,72 m yang 
terbagi dalam 17 kelompok perbedaan dan 
pertumbuhan diameter batang antar-pohon 
induk berkisar antara 2,82 – 7,28 cm yang 
terbagi dalam 14 kelompok perbedaan.
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